
Faktor-faktor yang 

memengaruhi : 

1. Usia 

2. Jenis kelamin 

Faktor lainnya: 

3. Genetik 

4. Obesitas 

5. Makanan 

6. Aktivitas fisik 

7. Merokok 

Faktor-faktor yang 

memengaruhi : 

1. Usia 

2. Jenis kelamin 

 

Faktor lainnya: 

3. Stress 

4. Obesitas 

5. Aktivitas fisik 

Metode 

Liebermann 

Metode 

 

CHOD-PAP 

Metode 

Iron Salt 

Acid 

Normal 

<200 mg/dL 

Ambang Batas Atas 

200 – 239 mg/dL 

Tinggi 

 

≥240 mg/dL 

Metode 

POCT 

Metode 

Elektrode-Based 

Biosensor 

Tekanan darah 

BAB III 

KERANGKA KONSEP 

 

A. Kerangka Konsep 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konsep 

Kadar kolesterol total 

Lansia (lanjut usia) 
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Keterangan : 

 

: variabel yang diteliti 

: variabel yang tidak diteliti 

 

 

 

1.  Penjelasan kerangka konsep 

Dalam kelrangka konselp di atas dijellaskan bahwa, u lsia dan je lnis kellamin 

melme lngaru lhi pelningkatan kadar kolelstelrol dan te lkanan darah. Adapuln faktor 

lainnya yang melmelngaru lhi pelningkatan kadar kolelstelrol total mellipulti ge lne ltik, 

obe lsitas, makanan, aktivitas fisik, melrokok. Pada masyarakat lansia, disarankan 

ulntulk mellaku lkan pelmelriksaankadar kolelstelrol melnggu lnakan meltodel Point Of Care l 

Telsting (POCT) u lntu lk melmantaul tingkat kolelstelrol total dalam darah. Nilai normal 

kadar kolelstelrol total me lnulrult peldoman Kelme lntelrian Kelselhatan tahu ln 2019 adalah 

<200 mg/dl u lntu lk kadar normal. 

 

B. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

1. Variabel penelitian 

 

Me lnu lru lt Sulgiyono (2016) melnjellaskan me lnge lnai pe lngelrtian dari variabe ll 

yaitul : Variabe ll pelnellitian adalah su latu l atribu lt ataul sifat ataul nilai dari orang, atau l 

obye lk ataul kelgiatan yang me lmpu lnyai variasi te lrtelntu l yang diteltapkan olelh pelnelliti 

u lntu lk dipellajari dan ke lmuldian ditarik kelsimpu llannya. Belrdasarkan hu lbulngan 

antara su latul variabell delngan variabell lain, maka variabell dalam pe lne llitian ini 

adalah hulbulngan kadar kolelstelrol total delngan telkanan darah. 

1. Variabel Bebas 

 

Variabe ll belbas yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah kadar kolelstelrol 
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total. 

 

2. Variabel terikat 

 

Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah tekanan darah. 

 

3. Variabel pengganggu 

 

Variabel pengganggu dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1) Genetik, dapat dikontrol melalui pemilihan responden yang tidak mempunyai 

riwayat kolesterol total dari keluarga melalui wawancara. 

2) Makanan, dapat dikontrol melalui pemilihan responden yang tidak 

mengkonsumsi makanan tinggi lemak seperti daging, jeroan, hati, otak, 

mentega dan lain sebagainya melalui wawancara 

3) Aktivitas fisik, dapat dikontrol melalui pemilihan responden yang tidak 

melakukan aktivitas fisik berat melalui wawancara. 

4) Merokok, dapat dikontrol melalui pemilihan responden yang tidak merokok 

melalui wawancara. 

2. Hubungan antar variabel 
 

 

Gambar 2. Hubungan Antar Variabel 

Variabel Bebas 

Kadar Kolesterol 

Total 

Variabel Terikat 

Tekanan Darah 

 

Variabel Pengganggu 

1. Genetik 

2. Makanan 

3. Aktivitas fisik 

4. Merokok 
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3. Definisi Operasional 

 

Tabel 3. Definisi Operasional 

 

Variabel Definisi 

operasional 

Cara pengukuran Skala Data 

1 2 3 4 

Kadar 

kolelstelrol 

total 

Kolelstelrol  total 

melrulpakan 

sellulrulh julmlah 

kadar  kolelstelrol 

dalam darah yang 

ada pada  tulbulh 

manulsia. 

Diulkulr delngan 

melnggulnakan meltodel 

POCT (Point Of Carel 

Telsting) delngan alat 

ulkulr 

 

Intelrpreltasi Hasil : 

1. Normal : < 200 

mg/dl 

2. Ambang Batas 

Atas : 200 – 239 

md/dl 

3. Tinggi : ≥ 240 

mg/dl 

Ordinal 

Telkanan darah Telkanan   darah 

melrulpakan 

kelkulatan 

 latelral 

pada  dinding 

artelri olelh darah 

yang didorong 

delngan 

telkanan darah dari 

jantulng 

Diulkulr delngan 

melnggulnakan 

Sphygmomanomeltelr 

Intelrpreltasi Hasil : 

1. Relndah : <90/60 

2. Normal : 120/80 

3. Tinggi : ˃120/80 

Ordinal 

Jenis Kelamin Istilah yang Melihat data Nominal 
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 dipakai  untuk 

membedakan 

secara biologis 

antara perempuan 

dan laki – laki. 

kependudukan 

1. Perempuan 

2. Laki – laki 

 

Usia Periode waktu 

hidup seseorang 

yang dihitung dari 

tahun lahir 

sampai tahun 

dilakukannya 

penelitian. 

Wawancara Internal 

Indeks Massa 

Tubuh 

Hasil dari 

pembagian berat 

badan seseorang 

dalam kilogram 

dengan   tinggi 

badan dalam 

meter kuadrat 

Pengukuran berat 

badan menggunakan 

timbangan dan 

pengukuran tinggi 

badan menggunakan 

alat microtoise 

1. Normal : 18,5 – 

25,0 kg/m2 

2. Gemuk Ringan : 

25,1 – 27,0 kg/m2 

3. Gemuk Berat : 

> 27 

Ratio 

 

 

D.  Hipotesis Penelitian 

Hipotelsis pada pe lnellitian ini dapat dirulmulskan se lbagai be lriku lt : “Ada 

Hu lbu lngan Kadar Kolelste lrol Total delngan Telkanan Darah pada Lansia di Delsa 

Pelliatan, Ke lcamatan Ulbu ld, Kabu lpate ln Gianyar”. 


